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Abstrak 
Kapal merupakan mode transportasi yang begitu penting bagi masyarakat Pulau Kulambing, Kab. 
Pangkajene. Namun umumnya kapal yang melayari rute ini berukuran kecil dan tidak 
menyediakan ruangan khusus untuk mesin sehingga diduga kebisingan yang ditimbulkan oleh 
mesin melebihi ketentuan yang ditetapkan dan jika dibiarkan lambat laun akan mengganggu 
kesehatan baik penumpang atau ABK. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kebisingan 
pada berbagai kondisi pelayaran serta titik pengambilan data. Metode pengambilan dilakukan 
secara langsung dengan menggunakan sound level meter. Sebagai tambahan akan diberikan asbes 
pada sepanjang pipa gas buang dengan harapan penambahan asbes tersebut dapat mengurangi 
kebisingan serta dampak yang ditimbulkan guna meningkatkan kesehatan dan kenyamanan 
pelayaran. Dan dari hasil penelitian ini tingkat kebisingan bunyi sebelum diberi peredam adalah 
berkisar 90 dB-110 dB. Pengurangan tingkat bunyi yang setelah diberi peredam berdasarkan hasil 
pengukuran antara 5,87 dB-10,45 dB. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan, pengurangannya 
berkisar 7,91 dB-8,01 dB 
   
Kata Kunci 
Kebisingan, tingkat kebisingan, nilai ambang batas, desibel. 
 
 
PENDAHULUAN 
Pentingnya kapal sebagai mode transportasi bagi masyarakat pulau Kulambing menjadikan 
kapal sebagai pilihan yang wajib untuk bepergian guna memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Khusus kapal yang melayari rute pulau Kulambing - Pangkajene berjumlah 3 (tiga) buah 
kapal yang beroperasi dari pagi hingga siang hari dengan hanya sekali pelayaran pergi-
pulang dengan lama pelayaran kurang lebih 2 jam sekali jalan atau sekitar 3-4 kali setiap 
hari. Kapal-kapal ini umumnya berukuran kecil sehingga mesin dan penumpang seakan 
berada dalam satu ruangan yang sama. Akibatnya mau tidak mau kebisingan yang 
ditimbulkan suara mesin tidak dapat dihindari. Kebisingan yang timbul ini tentunya akan 
berpengaruh pada kesehatan orang. Jika kebisingan ini melebihi nilai ambang batas yang 
telah ditetapkan. 
 
Tingkat kebisingan akibat sumber bising seperti permesinan, baling-baling dan lain-lain 
ditentukan oleh direktorat jenderal perhubungan darat dan departemen perhubungan antara 
65-75 dB. Jadi tingkat kebisingan pada ruangan penumpang tersebut adalah dianggap sama 
dengan kamar mesin pada kapal konvensional/kapal baja.  Berdasarkan ketentuan di atas 
maka diduga kebisingan yang terjadi pada ruangan penumpang kapal motor angkutan ini 
melebihi ketentuan, sehingga perlu diadakan penelitian guna mengetahui lebih lanjut 
tingkat kebisingan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat bunyi terjadi pada 
ruang penumpang kapal motor tradisional antar pulau di Kab. Pangkajene dan pengurangan 
tingkat bunyi setelah diberi peredaman.  
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Obyek Penelitian 
Obyek penelitian ini dilakukan pada ruang penumpang kapal motor angkutan pulau 
Kulambing - Pangkajene dengan nama Kapal yaitu karunia 2 terhadap kebisingan yang 
ditimbulkan akibat pengoperasian kapal. Berikut adalah gambar kapal serta ruang 
penumpang kapal.   
 
 
 
 
(a)  (b) 
Gambar 1.   
Kapal penumpang antar pulau di Kab. Pangkep. 
 
Dimana data kapal adalah sebagai berikut: 
- Panjang kapal (Lbp) : 15 m 
- Panjang garis air (Lwl) : 15,4  m 
- Lebar kapal (B) : 2,6 m 
- Sarat kapal (T) : 0,6 m 
- Panjang ruang penumpang : 11 m 
- Lebar ruang penumpang : 2,6 m 
- Tinggi ruang penumpang  : 1 m 
- Bahan kapal : Kayu 
- Merek/tipe mesin : Jiang Dong/JD 3300 
- Putaran mesin : 2400 rpm 
- Daya mesin : 35 hp 
- Dimensi mesin : 1,38 m x 0,83 m 
- Tinggi mesin : 0,68 m 
- Berat mesin : 330 kg 
 
Peralatan Pengukuran 
Adapun alat yang digunakan untuk mengetahui intensitas bunyi kebisingan yaitu “Sound 
Level Meter”. Tambahan bahan peredaman adalah asbes. 
 
Pengambilan Data 
Pengukuran serta pengambilan data kebisingan dilakukan pada beberapa kondisi 
pengoperasian kapal dan pada berbagai jarak dari sumber bising. Pengambilan data 
dilakukan pada 4 kondisi pengoperasian kapal. Pengoperasian kapal adalah: 
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1) Kapal dalam keadaan diam yaitu ketika mesin sebagai sumber bising belum 
dihidupkan. 
2) Sesaat setelah mesin dihidupkan. 
3) Ketika kapal berjalan normal yang diperkirakan ketika kapal berada di setengah 
perjalanan. 
4) Sesaat sebelum memasuki bibir pantai maupun sungai. 
 
 
Gambar 2. 
Alat ukur kebisingan (sound level meter). 
 
Pengambilan data kebisingan diukur pada 3 (tiga) titik dalam ruang penumpang 
sebagaimana digambarkan pada gambar 3 berikut: 
 
 
Gambar 3. 
Titik pengukuran pada ruang penumpang. 
 
Keterangan: 
- Titik 1 dimana pengukuran dilakukan pada bagian depan (ruangan kapal) yaitu sekitar 
7 m dari sumber bising. 
- Titik 2 dimana pengukuran dilakukan pada bagian tengah kapal yaitu sekitar 3 m dari 
sumber bunyi. 
- Titik 3 diukur pada bagian tengah kapal yaitu sekitar 1,5 m dari sumber bising. 
 
Dan sebagai tambahan diberikan asbes yaitu dengan menyelubungi pipa gas buang setebal 
kurang lebih 9 mm, untuk mengurangi kebisingan yang ditimbulkan sepanjang pipa gas 
buang akibat proses pembakaran. 
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HASIL DAN BAHASAN 
Berdasarkan hasil pengukuran awal tingkat kebisingan pada ruang penumpang kapal motor 
angkutan Pangkajene - Pulau Kelambing untuk tiap rata-rata per menit dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. 
Kebisingan awal rata-rata pada ruang penumpang. 
Kondisi Titik 
Menit  
Rata-rata 
1 2 3 4 5 
1 
1 56,3 57,4 57,4 60,8 60,4 58,5 
2 57,3 57,9 58,9 60,4 59,5 58,8 
3 61,1 62,2 60,9 62,7 61,4 61,6 
2 
1 89,9 89,4 90,0 89,0 89,2 89,5 
2 93,8 93,9 94,2 94,6 94,0 94,1 
3 97,7 98,8 99,2 98,7 99,5 98,8 
3 
1 100,3 103,6 102,3 102,1 101,3 101,9 
2 104,7 106,0 107,1 107,3 107,0 106,4 
3 109,7 109,7 110,4 110,6 110,9 110,2 
4 
1 98,5 98,2 97,9 98,0 98,0 98,1 
2 99,6 100,1 99,8 99,9 99,8 99,8 
3 103,3 101,8 102,2 101,9 102,3 102,3 
Sumber: Hasil olahan data 
 
Dan setelah diselubungi asbes sepanjang pipa gas buangnya, maka pengurangan 
kebisingan yang terjadi dihitung sesuai rumus yang ada dan sebagai validasi terhadap 
perhitungan maka diukur kembali. Hasil pengukurannya dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 1 dan 2 diketahui tingkat bunyi sebelum dan sesudah diberi peredam berdasarkan 
hasil pengukuran mampu mengurangi tingkat kebisingan bervariasi antara 5,87 dB sampai 
dengan 10,45 dB sedangkan berdasarkan hasil perhitungan, pengurangan tingkat bunyi 
akibat pemberian asbes berkisar antara 7,91 dB sampai 8,01 dB. Hal ini karena pada hasil 
pengukuran, kebisingan diduga bunyi mesin memiliki tingkat frekuensi yang berbeda-beda 
sehingga pengurangan terhadap tingkat bunyinya juga bervariasi. Sedangkan pada hasil 
perhitungan, walaupun tingkat bunyi setelah diberi peredam memiliki tingkat frekuensi 
yang berbeda-beda namun dianggap frekuensi tersebut sama dengan (frekuensi) kebisingan 
awal sehingga pengurangan terhadap tingkat kebisingan hamper seragam yaitu berkisar 
antara 7,91 dB-8,01 dB saja. 
 
Tabel 2. 
Pengukuran setelah diberi peredam serta perbandingan terhadap hasil perhitungan. 
Kondisi Titik 
Menit  Rata-Rata Hasil 
Pengukuran 
Rata-Rata Hasil 
Penghitungan 1 2 3 4 5 
1 
1 56,3 57,4 57,4 55,4 55,8 56,5 56,5 
2 57,3 57,9 57,4 56,3 53,9 57,0 57,0 
3 61,8 64,0 61,9 60,8 60,4 61,8 61,8 
2 
1 80,0 79,2 80,7 79,8 90,1 82,0 81,53 
2 84,7 84,2 85,7 91,8 91,5 87,6 86,13 
3 98,3 87,1 90,4 87,4 82,9 89,0 90,81 
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Tabel 2. 
Pengukuran setelah diberi peredam serta perbandingan terhadap hasil perhitungan (lanjutan). 
Kondisi Titik 
Menit  Rata-Rata Hasil 
Pengukuran 
Rata-Rata Hasil 
Penghitungan 1 2 3 4 5 
3 
1 92,8 91,7 91,3 91,3 91,3 91,7 93,95 
2 96,1 96,0 95,8 96,2 96,5 96,1 98,45 
3 99,6 99,9 99,7 99,8 99,9 99,8 102,3 
4 
1 88,0 89,8 89,0 89,1 89,3 89,1 90,15 
2 93,6 93,8 93,9 94,3 94,1 93,9 91,87 
3 95,4 95,0 96,0 95,7 95,4 95,5 94,35 
Sumber: Hasil olahan data 
 
Keterangan: 
Kondisi 1 : Sebelum mesin dihidupkan 
Kondisi 2 : Sesaat setelah mesin dihidupkan 
Kondisi 3 : Pada saat kapal berjalan normal 
Kondisi 4 : Saat kapal akan memasuki bibir pantai 
Titik 1 : Pengambilan sampel kebisingan pada bagian depan kapal 
Titik 2 : Data kebisingan diambil pada bagian tengah ruangan kapal   
Titik 3 : Kebisingan diukur pada bagian belakang depan kapal 
 
Hasil evaluasi terhadap ketentuan baik menurut menteri Kesehatan maupun menteri 
Tenaga/kerja dapat dilihat pada tabel 3.  
 
Tabel 3. 
Evaluasi tingkat bunyi terhadap perundang-undangan. 
Kondisi  
Kebisingan  
Rata-Rata (dB) 
Menteri  
Kesehatan 
Menteri  
Tenaga Kerja 
Sebelum  Sesudah  Min. Max. Min. Max. 
(1) (2) (1) (2) (1) (2) (1) (2) (1) (2) 
1 
60,4 56,5 √ √ √ √ √ √ √ √ 
59,5 57,0 √ √ √ √ √ √ √ √ 
61,4 61,8 X X √ √ √ √ √ √ 
2 
89,5 82,0 X X X X √ √ √ √ 
94,1 87,6 X X X X X √ √ √ 
98,8 89,0 X X X X X √ X √ 
3 
101,9 91,7 X X X X X X X X 
106,4 96,1 X X X X X X X X 
110,2 99,8 X X X X X X X X 
4 
98,1 89,1 X X X X X √ X √ 
99,8 93,9 X X X X X X X √ 
102,3 95,5 X X X X X X X X 
Sumber: Hasil olahan data 
 
Keterangan: 
- Min. : Nilai dB minimum (untuk Menkes. 60 dB sedangkan Menaker 91) 
- Max.  : Nilai dB maksimum (untuk Menkes. 70 dB sedangkan Menaker 94) 
- Kondisi 1 : Kebisingan hanya bergantung pada kondisi lingkungan dimana kapal 
   berada 
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- Kondisi 2 : Sesaat setelah mesin dihidupkan 
- Kondisi 3 : Ketika kapal berjalan normal 
- Kondisi 4 : Sesaat kapal akan memasuki bibir pantai/sungai 
- X   : Tidak memenuhi undang-undang yang berlaku 
- √  : Memenuhi undang-undang yang berlaku 
 
Dari tabel 3 terlihat bahwa untuk peraturan Menkes mengenai kebisingan baik sebelum dan 
setelah diberi peredam tidak memenuhi standar. Sedangkan menurut aturan Menteri 
Tenaga Kerja akibat pemberian asbes, pada kondisi sesaat setelah mesin dihidupkan sudah 
memenuhi syarat, ketika kapal berjalan hanya yang berjarak 7 m dari sumber bising yang 
memenuhi syarat sedangkan pada kondisi kapal akan memasuki bibir pantai/sungai hanya 
yang berjarak 1,5 m (titik 3) yang tidak memenuhi syarat. 
 
Pembahasan.  
Berdasarkan tabel 1 kita dapat mengetahui hubungan tingkat bunyi terhadap pengoperasian 
serta titik pengukuran sebagai berikut: 
 
a. Hubungan tingkat bunyi dengan jarak pendengar, kaitannya terhadap tingkat bunyi 
yang diterima si pendengar sebelum dan setelah diberi peredam. 
 
 
Gambar 4. 
Grafik hubungan tingkat kebisingan terhadap jarak si pendengar. 
 
Secara garis besar pada gambar 4 di atas menunjukkan semakin dekat seseorang dari 
sumber bising maka semakin besar pula tingkat kebisingan yang diterimanya. 
 
b. Hubungan tingkat bunyi terhadap pengoperasian kapal dapat digambarkan pada gambar 
5 berikut. 
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Gambar 5. 
Grafik hubungan antara tingkat bunyi dengan kondisi pengukuran. 
  
Secara garis besar pada gambar 5 di atas menunjukkan semakin besar putarannya mesin 
maka semakin besar pula kebisingannya.  
 
 
SIMPULAN 
 Tingkat bunyi sebelum diberi peredam adalah berkisar 90 dB-110 dB. 
 Pengurangan tingkat bunyi yang setelah diberi peredam berdasarkan hasil pengukuran 
antara 5,87 dB-10,45 dB. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan, pengurangannya 
berkisar 7,91 dB-8,01 dB. 
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